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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan menurut Nusi Nurstalis, dkk (2021: 64-65)   merupakan usaha 

sadar yang dilakukan seseorang dalam menyelenggarakan kegiatan 

pengembangan diri peserta didik agar menjadi manusia yang paripurna, guna 

mengantarkan anak kearah pencapaian cita-cita tertentu dalam proses perubahan 

tingkah laku kearah yang lebih baik. Dengan melaksanakan pendidikan bisa 

membantu manusia mengangkat harkat martabatnya dibandingkan manusia 

lainnya yang tidak berpendidikan.  

Sarana prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor penunjang dalam 

pencapaian keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Tentunya hal tersebut 

dapat didapat dicapai apabila ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai 

disertai dengan pengelolaan secara optimal. Di samping itu juga tersedianya alat-

alat atau fasilitas belajar yang memadai dengan kebutuhan serta dapat 

dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan 

pengajaran, baik oleh guru sebagai pengajar maupun siswa sebagai pengajar. 

(Kandari, 2021) 

Keberhasilan program pendidikan melaluli proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah tersedianya sarana 

dan prasarana pendidikan yang memadai disertai pemanfaatan dan pengelolaan 



secara optimal. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu sumber 

daya yang penting dan utama dalam menunjang proses pembelajaran di sekolah 

untuk itu perlu dilakukan peningkatan dan pendayagunaan dan pengelolaanya 

agar tujuan yang diharapkan.  

Fasilitas pendidikan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 

pendidikan. Kelengkapan dan ketersediaan fasilitas pendidikan di sekolah sangat 

berpengaruh terhadap keefektifan dan kelancaran pembelajaran di dalam kelas. 

Soetjipto (2009: 171) mengemukakan bahwa pengadaan adalah “kegiatan untuk 

menghadirkan prasarana dan sarana pendidikan dalam jangka menunjnag 

pelaksanaan tugas-tugas sekolah”. Semua fasilitas atau sarana dan prasarana 

tersebut dapat menunjang proses pembelajaran dan digunakan sesuai kebutuhan 

sehingga pembelajaran dikelas dapat berjalan dengan lancar dan tujuan 

pendidikan dapat terwujud. Dalam kegiatan pembelajaran sarana dan prasarana 

sangat diperlukan dalam rangkan menunjang kelancaran proses kegiatannya, 

sehingga pengelolaan sarana dan prasarana sangat diperlukan dalam rangka 

menunjang kelancaran proses kegiatannya, sehingga pengelolaan sarana dan 

prasarana dangat diperlukan oleh setiap instansi terutama sekolah.  

Sekolah dituntut memiliki kemandirian untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan sekolah menurut kebutuhan dan kemampuan sendiri serta 

berdasarkan pada aspirasi warga sekolah dengan tetap mengacu pada peraturan 

dan perundang-undangan pendidikan nasional yang berlaku, tercantum di 

Permendikbudristek No. 22 Tahun 2023 Tentang kesadaran standar sarana dan 



prasarana pada pendidikan anak usia dini, jenjang pendidikan dasar, jenjang 

pendidikan menengah. 

Dalam uraian di atas dapat dihubungkan dengan pengalaman penulis selama 

melaksanakan PPL di sekolah UPT SMP Negeri 14 Medan. Dari pengalaman 

peneliti mengenai sarana dan prasarana di lapangan sebagai berikut, UPT SMP 

Negeri 14 Medan merupakan sekolah jenjang menengah yang berlokasi Jalan 

Pandan No.4, Gang Buntu, Kec. Medan Timur, Kota Medan Sumater Utara 

20212. Sekolah ini sangat strategis karna berdekatan langsung dengan jalan raya, 

perumahan warga, dan tempat berdagang. Kondisi dalam dan luar sekolah UPT 

SMP Negeri 14 Medan cukup bagus dan asri. Berdasarkan judul penelitian dan 

dihubungkan dengan sarana dan prasarana yang berada di sekolah tersebut bisa 

dikatakan cukup memadai.  

Yang pertama yang ditinjau dan diteliti oleh peneliti adalah sarana sekolah 

yang digunakan seperti meja dan kursi, papan tulis, buku pelajaran, alat tulis 

siswa, alat peraga olahraga,dll. Dalam hal ini sarana sekolah di UPT SMP Negeri 

14 Medan bisa dikatakan memadai untuk menunjang proses belajar mengajar dan 

meningkatkan  kualitas pendidikan. Namun di lain sisi yang menjadi pusat 

perhatian dalam sarana sekolah adalah ada beberapa papan tulis dalam kelas yang 

tidak bisa digunakan, itu sangat menggangggu proses belajar mengajar Ketika 

guru menulis dan menjelaskan materi.  Dan kedua yang diteliti peneliti adalah 

prasarana, prasarana yang diteliti peneliti adalah Gedung sekolah, ruangan belajar, 

lapangan, taman, kantin, perpustakaan dll. Dari hasil penelitian oleh peneliti 

bahwa prasarana di sekolah bisa dikatakan kurang memadai seperti lapangan yang 



sangat kecil, atap ruangan yang bocor, ruangan yang banjir jika datang hujan, dan 

juga bangunan sekolah yang kecil dan taman sekolah yang kecil. Lapangan yang 

sangat kecil memang bisa digunakan walaupun kurang maksimal, atap ruangan 

yang bocor sangat mengganggu karena bisa menjadi jalan air hujan masuk, dan 

juga taman sekolah yang kecil, tidak bisa dipungkiri bahwa bangunan dan 

lapangan sekolah yang kecil mempengaruhi taman sekolah. 

Dari hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti selama 

melaksanakan PPL, sarana dan prasarana yang ada di UPT SMP Negeri 14 Medan 

bisa dikatakan memadai untuk menunjang kualitas pembelajaran walaupun tidak 

semaksimal sekolah pada umumnya. Tapi di samping itu, walaupun sarana dan 

prasarana sekolah kurang memadai siswa dan siswi UPT SMP Negeri 14 Medan 

bisa bersaing dan memenangkan beberapa lomba baik itu akademik maupun non-

akademik.       

1.2.Identifikasi Masalah  

Berdasarkan atas uraian dalam latar belakang masalah, maka diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Beberapa ruangan kelas masih digunakan untuk proses belajar mengajar 

secara bergantian yaitu shift pagi dan shift siang. . 

2. Beberapa bangunan ruangan kelas seperti atapnya masih ada yang bocor. 

3. Papan tulis dibeberapa ruangan kelas tidak layak untuk dipakai lagi. 

1.3.Batasan Masalah  



Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, penelitian ini dibatasi 

pada masalah “Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan Di Sekolah Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Di UPT SMP Negeri 14 Medan”. 

1.4.Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diemukakan diatas, maka penulis dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana perencanaan pengelolaan saran dan prasarana pendidikan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di UPT SMP Negeri 14 Medan 

? 

2. Apa yang dilakukan dalam pemeliharaan tata Kelola sarana dan prasarana 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di UPT SMP 

Negeri 14 Medan ? 

3. Bagaimana pertanggungjawaban pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di UPT SMP 

Negeri 14 Medan?  

1.5.Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian 

ini sebagai berikut, 

1. Untuk mengetahui perencanaan pengelolaan saran dan prasarana 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di UPT SMP 

Negeri 14 Medan .  



2. Untuk mengetahui yang dilakukan dalam pemeliharaan tata kelola sarana 

dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

UPT SMP Negeri 14 Medan . 

3. Untuk mengetahui pertanggungjawaban pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di UPT SMP 

Negeri 14 Medan . 

1.6.Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan di atas, maka diharapakan peneliti mempunyai manfaat 

sebagai berikut : 

1. Bagi Sekolah  

Dapat dijadikan pedoman untuk meningkatkan pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan di sekolah  dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di upt smp negeri 14 medan.  

2. Bagi kepala sekolah  

Dapat dijadikan pedoman untuk lebih mengembangkan pengelolaan sarana 

dan prasarana  pendidikan di sekolah  dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di upt smp negeri 14 medan 

3. Bagi Guru  

Dapat dijadikan pedomana dan bahan acuan dalam pelaksanaan 

pengelolaan sarana dan prassarana pendidikan paa tahun pelajaran yang 

akan datang.  

4. Bagi siswa  



Dapat meningkatkan  disiplin dalam belajar, merasa aman, nyaman, dan 

senang dalam mengikuti pembelajaran.  

 

 

5. Bagi peneliti  

Dapat menambah wawasan dan dapat mengetahui bagaimana 

sesungguhnya pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran, seta dapat dijadikan bahan untuk 

penelitian selanjutnta dan yang relevan dengan permasalah penelitian ini.  

6. Bagi Dinas Pendidikan 

Agar lebih memperhatikan kelengkapan sarana dan prasarana di setiap 

sekolah-sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pendidikan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

2.1. Pengertian Pengelolaan Sarana Dan Prasarana  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan bahwa pengelolaan 

adalah proses, cara, perbuatan mengelola, proses melakukan kegiatan tertentu 

dengan menggerakan tenaga orang lain, proses yang membantu merumuskan dan 

tujuan organisasi, proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang 

terlibat dalam pelaksanaan dan pencapai tujuan.  

Sarana pendidikan, yaitu perlengkapan yang secara langsung dipergunakan 

untuk proses pendidikan, seperti meja , kursi dan media pengajaran, sedangkan 

prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan, seperti kebun, dan taman. Menurut Ismaya, 2015 

sarana dan prasarana merupakan fasilitas pendukung yang dapat menunjang 

proses kegiatan dalam organisasi apa saja termasuk di dalamnya adalah satuan 

pendidikan atau sekolah.  

Defenisi sarana prasarana menurut para ahli sebagai berikut : 

1. Roestiyah (Kelompok lansia 3 Desember 2017) sarana belajar adalah 

peralatan belajar yang dibutuhkan dalam proses belajar agar pencapaian 

tujuan belajar dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. 

Sarana dan prasarana pendidikan adalah segala perlengkapan/ fasilitas 

yang digunakan dalam proses pembelajaran baik yang bergerak maupun 

tidak bergerak seperti kursi, meja, ruang kelas dan lain-lain dalam rangka 

pencapaian tujuan pendidikan. 
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2. Agus, S. Suryobroto adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan, mudah 

dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya/siswa. Sarana atau alat sangat 

penting dalam memotivasi anak didik untuk bergerak aktif, sehingga siswa 

sanggup melakukan aktivitas dengan sesungguhnya dan akhirnya tujuan 

aktivitas dapat tercapai. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang 

diperlukan dalam pembelajaran penjas, bersifat permanen  atau tidak dapat 

dipindah-pindahkan. Hal ini berarti sarana dan prasarana adasebagai 

penunjang aktivitas sisa dalam pendidikan, tanpa adanya sarana dan 

prasarana sulit untuk terciptanya pembelajaran aktif.  

3. Suharsimi dalam jurnal Prastyawan sarana pendidikan adalah segala 

macam peralatan yang digunakan guru untuk memudahkan penyampaian 

materi pelajaran. Jika dilihat dari sudut murid, sarana pendidikan adalah 

segala macam peralatan yang digunakan murid untuk memudahkan 

mempelajari mata pelajaran. 

4. Daryanto dalam Prastyawan prasarana pendidikan adalah segala macam, 

peralatan, kelengkapan, dan benda-benda yang digunakan guru (dan 

murid) untuk memudahkan penyelenggaraan pendidikan. Hal ini berarti 

tidak hanya siswa yang membutuhkan sarana dan prasarana melainkan 

seluruh stekholder pendidikan. 

Hal ini berarti penekanan pada pengertian tersebut ialah pada sifatnya, 

sarana bersifat langsung, dan prasarana tidak bersifat langsung dalam 

menunjang proses pendidikan. “sarana pendidikan, yaitu perlengkapan secara 
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langsung dipergunakan untuk proses pendidikan, seperti meja, kursi, kelas, 

dan media pengajaran. Prasarana pendidikan ialah fasilitas yang secara tidak 

langsung menunjang jalannya proses pendidikan, seperti halaman, kebun, dan 

taman.” 

Berdasarkan pengertian oleh para ahli di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa sarana adalah fasilitas atau peralatan secara langsung yang diperlukan 

dan digunakan dalam menunjang  proses belajar mengajar. Sarana seperti 

sebagai berikut kertas, pulpen, buku, 10enga na, kursi,dan meja belajar, papan 

tulis, alat praktikum, alat peraga, alat olahraga, dll. Sedangkan prasarana 

adalah fasilitas atau peralatan yang tidak secara langsung digunakan dalam 

menunjang proses belajar mengajar peserta didik  untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Prasarana seperti sebagai berikut ruang kelas, ruang olahraga, 

ruang praktikum, perpustakaan, kantin, dan lapangan.  

2.2. Pengertian Pendidikan  

Dalam kajian dan pemikiran tentang pendidikan terlebih dahuku perlu 

siketahui dua istilah yang hampir sama bentuknya dan sering digunakan 

dalam dunia pendidikan, yaitu pedagogi dan paedgoiek. Pedagogi berarti 

pendidikan, sedangkan paeda artinya ilmu pendidikan. Pedagogik atau ilmu 

pendidikan ialah yang menyelidiki, merenung tentang gejala-gejala perbuatan 

mendidik. Istilah ini berasal dan kata Pedagogia (Yunani) yang berarti 

pergaulan dengan anak-anak. (Anwar, 2015) 

 Dalam pengertian yang sederhana dan umum, makna pendidikan sebagai 

usaha manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi 
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pembawaan, baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada 

dalam masyarakat dan kebudayaam. Usaha-usaha yang dilakukan untuk 

menanamkan nilai-nilai dan norma-norma tersebut, serta mewariskannya 

kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan dalam hidup dan kehidupan 

yang terjadi dalam suatu proses pendidikan. Karena itu, bagaimana pun 

peradaban suatu masyarakat, di dalamnya berlangsung dan terjadu suatu 

proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. 

(Anwar, 2015) 

 Dengan kata lain, pendidikan dapat diartikan sebagai hasil peradaban 

bangsa ynag dikembangkan atas dasar pandangan hidup 11enga napa sendiri 

(nilai dan norma masyarakat), yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya 

atau sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikannya. Sekaligus 

menunjukkan cara, bagaimana warga negara bangsanya berpikir dan 

beperilaku secara turun temurun, hingga kepada generasinya berikutya. 

Dalam perkembangannya, akan sampai pada tingkat peradaban yang maju 

atau meningkatkannya nilai-nilai kehidupan dan pembinaan kehidupan yang 

lebih sempurna (Anwar, 2015).  

 Banyak pendapat tentang pendidikan, berikut pengertian pendidikan 

menurut para ahli pendidikan.  

1. Mj. Langeveld 

Menurut pendapat M.j Lageveld bahwa pendidikan merupakan proses 

kegiatan mendidik dengan memberikan pertolongan secara sadar dan 

segaja yang dimulai sejak dini hingga proses menuju dewasa, dewasa 
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dalam kategori pendidikan adalah kemampuan untuk bertanggung 

jawab atas segala tingkah laku yang dilakukan di lingkungan 

sekitarnya (Yassin, 1965). Langeveld juga mengemukakan tiga hakikat 

kemanusiaan, yaitu sebagai makhluk individu, makhluk sosial, dan 

makhluk moral (Soewarno. 1982). Jika didefenisikan secara mendalam 

maka dapat disimpulkan bahwa betapa pun usia individu tersebut 

selama individu tersebut belum menginjak usia dewasa (dapat berdiri 

sendiri) maka salam kategori menempuh dunia pendidikan dia disebut 

dengan peserta didik.  

2. John Dewey 

Makna peindidikan meinurut John Deiweiy adalah “Eitymologically the i 

world eiducation meians just a proceiss of leiading or bringing up” yang 

meimandang peindidikan seibagai suatuproseis peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak hingga meinuju deiwasa, seihingga pada proseis 

teirseibut keimampuan anak teirseibut makin lama makin beirkualitas 

seisuai deingan tujuan peindidikan, seisuai deingan teiori eivolusi Darqin 

(Soeimadi Tj. 1981) yang meimandang peindidikan dipeingaruhi oleih 

eivolusionismei di samping pragmatism dan mateirialismei.  

3. Ki Hajar Deiwantara 

Peindidikan meinurut Ki Hajar Deiwantara adalah seigala keimampuan 

yang dimilki oleih masing-masing individu yang digunakan seibagai 

posisinya anggota masyarakat untuk meindapatkan keibahagiaan Keitika 

hidup di lingkungan masyarakat. Peindidikan adalah usaha dalam 
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meingeimbangkan keimampuan anak yang dilandasi deingan meinyikapi 

subyeik peiseirta didik seibagai individu yang meimiliki Poteinsi untuk 

dapat meingeimbangkan dan meimajukan ilmu peingeitahuan atas 

keimampuannya seindiri,  

4. Prof. Zaharai Idris  

Proseis peindidikan yang diteirapkan leibih meineikankan pada inteiraksi 

sosial yang dilakukan seicara langsug baik meilalui tatap muka maupun 

meilalui alteirnaif teiknologi digital guna meimudahkan beikomunikasi 

jarak jauh. (Prof.Dr. MV. Roeisminingsih, M.Pd. Dr. Lamijan Hadi 

Susarno, 2023) 

Teirkait peinjeilasan para ahli teintang peingeirtian peindidikan diatas peinulis 

dapat meinarik keisimpulan bahwa peindidikan adalah suatu keimampuan yang 

dimilki oleih masing-masing atau peiseirta didik untuk meingeimbangkan 

keimampuan untuk beirtanggung jawab atas seigala tingkah laku yang dilakukan 

seikitarnya.  

2.3. Pengertian Kualitas Pembelajaran  

Keibeirhasilan suatu peimbeilajaran itu tidak hanya dilihat dari hasil beilajar 

saja, teitapi juga dilihat dari proseis peimbeilajarannya. Peinilaian teirhadap hasil dan 

proseis beilajar harus dilakukan seicara seiimbang. Peinilaian teirhadap proseis beilajar 

dan meingajar seiring diabaikan, seitidak-tidaknya kurang meindapat peirhatian 

dibandingkan deingan peinilaian hasil beilaar. Hal ini seijalan deingan yang 

diungkapkan Nana Sudjana (1991:56) bahwa “Peinilaian kualitas peimbeilajaran 

tidak hanya beirorieintasi pada hasil seimata-mata, teitapi juga keipada proseis”. Oleih 



14 

 

 

kareinanya peimbeilajaran dikatakan beirhasil jika teirjadi peirubahan seicara kognitif, 

afeiktif, psikomotor pada siswa seibagai akibat dari proseis yang diteimpuhnya 

meilalui proseis meingajar.  

Kualitas peimbeilajaran meirupakan faktor yang sangat beirpeiran dalam 

meiningkatkan hasil peimbeilajaran seihingga dapat pula meiningkatkan hasil 

peimbeilajaran seihingga dapat pula meiningkatkan kualitas peindidikan, kareina 

tujuan dari beirbagai program peindidikan adalah teirlaksananya peimbeilajaran yang 

beirkualitas. Nana Sudjana (2002: 40) meingungkapkan bahwa “ salah satu 

lingkungan beilajar paling dominan meimpeingaruhi hasil beilajar di seikolah adalah 

kualitas peimbeilajaran”. Oleih kareina itu untuk meingeivaluasi keibeirhasilan program 

peimbeilajaran tidak cukup hanya beirdasarkan pada hasil peinlaian hasil beilajar 

siswa saja, meilainkan peirlu meimpeirhatikan hasil peinilaia teirhadap kualitas 

peimbeilajaran, 

 Kuali iatas peimbeilajaran meirupakan ukuran yang meinunjukkan seibeirapa 

ti inggi ikuali itas i inteiraksi i antara guru deingan si iswa yang teirjadi i dalam teimpat 

peimbeilajaran (ruang keilas untuk meincapai i tujuan peimbeilajaran. Iinteiraksi i teirseibut 

meili ibatkan guru dan si iswa yang di ilakukan dalam li ingkungan teirteintu deingan 

dukungan sarana dan prasarana teirteintu. Kuali itas peimbeilajaran akan teirgantung 

dan di ipeingaruhi i oleih : guru, si iswa, fasi ili itas peimbeilajaran, li ingkungan keilas dan 

i ikliim keilas.  

 Meinurut Ei.Mulyasa (2006:105-106) teirdapat beirbagai i upaya yang dapat 

di ilakukan untuk meini ingkatkan kuali itas peimbeilajaran, yai itu: 
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a. Peini ingkatan akti ivi itas dan kreiati ivi itas peiseirta di idi ik, guru harus mampu 

meinci iptakan suasana beilajar yang kondusi if seihi ingga para peiseirta di idi ik 

dapat meingeimbangkan akti ivi itas dan kreiati ivi itas beilajarnya seicara 

opti imal seisuai i deingan keimampuan masi ing-masi ing. Dalam upaya 

meini ingkatkan akti ivi itas dan kreiati ivi itas peimbeilajaran, di i sampi ing 

peinye idi iaan li ingkungan kreiati if, guru dapat meinggunakan beirbagaii 

peindeikataan atau meitodei peimbeilajaran yang meinunjang.  

b. Peini ingkatan di isi ipli in beilajar, untuk meinanamlan di isi ipliin di i seikolah 

peirlu di imulai i deingan pri insi ip yang seisuai i deingan tujuan peindi idi ikan 

nasi ional, yakni i si ikap deimokrati is. Guru dapat meinggunakan beirbagai i 

strateigi i seipeirti i peireincanaan konseip di iri i, keiteirampi ilan beirkomuni ikasi i, 

dan seibagai inya seihi ingg guru harus meimpeirti imbangkan beirbagai i si ituasii 

dan peirlu meimahami i faktor-faktor yang meimpeingaruhi i. 

c. Peini ingkatan moti ivasi i beilajar, moti ivasi i meirupakan salah satu factor 

yang turut meineintukan keieifeikti ifan peimbeilajaran guru harus mampu 

meimbangki itkan moti ivasi i beilajar peiseirta di idi ik seihi ingga dapat meincapai i 

tujuan beilajar. 

Beirdasarkan urai ian di i atas, maka kuali itas peimblajaran dapat di iarti ikan 

seibagai i taraf atau ti ingkat keibeirhasi ilan yang di icapai in dalam i inteiraksi i ti imbal bali ik 

antar si iswa deingan guru dan antara si iswa deingan si iswa dalam proseis 

peimbeilajaran. Seihi ingga teirci ipta peirubahan peiri ilaku yang di ii ingi inkan teirjadi i pada 

si iswa seiteilah meingi ikuti i beilajar meingajar yang ,eincakup peirubahan kogni iti if, 

psi ikomotor, dan afeikti if.  
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 Guna meini ilai i ti ingkat kuali itas peimbeilajaran dapat di ili ihat dari i i indi icator-

i indi ikator kuali itas peimbeilajaran. Seicara umum kuali itas peimbeilajaran di ibagi i ke i 

dalam 10 kateigori i seibagai i beiri ikut: 

a. Li ingkungan fi isi ik mampu meinumbuhkan seimangat si iswa untuk beilajar 

b. Iikli im keilas kondusi if untuk beilajar 

c. Guru meinyampai ikan peilajaran deingan jeilas dan seimua si iswa 

meimpunyai i harapan untuk beirhasi il 

d. Guru meinyampai ikan peilajaran seicara koheirein dan teirfokus  

e. Wacana yang peinuh peimi iki iran  

f. Peimbeilajaran beirsi ifat ri ii il (auteinti ik deingan peirmasalahan yang 

di ihadapi i masyarakat dan si iswa  

g. Ada peini ilai ian di iagnsti ik yang di ilakukan seicara 16einga na 

h. Meimbaca dan meinuli is seibagai i keigi iatan yang eiseinsi ial dalam 

peimbeilajaran  

i. Meinggunakan peinalaran dalam meimeicahkan masalah 

j. Meinggunakan teiknologi i peimbeilajaran seicara eifeikti if. (Eiko Putro 

Wiidi iyoko, 2008) 

Beirdasarkan urai ian di i atas, kuali itas peimbeilajaran dapat di imodi ifi ikasi i meinjadi i 5 

(li ima) aspeik yang di ianggap meimpunyai i peiranan cukup strateigi is dalam 

meineintukan kuali itas peimbeilajaran. Li ima aspeik teirseibut yai itu: 

a. Ki ineirja guru dalam keilas 

b. Fasi ili itas peimbeilajaran 

c. Iikli im keilas 
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d. Siikap dan moti ivasi i beilajar si iswa. 

Hal i ini i diikareinakan keibeirhasi ilan dalam peimbeilajaran ti idak hanya 

di ipeingaruhi i oleih guru dan li ingkungan si iswa cukup beirpeiran seihi ingga 

di imasukkan dua aspeik baru dari i di iri i si iswa yai itu si ikap dan moti ivasi i beilajar si iswa.  

2.4. Jenis Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Fasi ili itas atau beinda-beinda peindi idi ikan dapat di igolongkan seibagai i beiri ikut  

2.4.1. Ditinjau Dari Fungsinya Terhadap (PBM) 

Apabi ila sarana prasarana peindi idi ikan di iti injau dari i fungsi inya teirhadap 

proseis beilajar meingajar (PBM), antara Lai in: 

a. Beirfungsi i ti idak langsung (keihadi irannya ti idak sangat meineintukan). 

b. Beirfungsi i langsung (keihadi irannya sangat meineintukan) teirhadap 

PBM, seipeirti i alat peilajaran, alat peiraga, alat prakteik dan meidi ia 

peindi idi ikan. 

2.4.2. Ditinjau Dari Jenisnya  

Apabi ila, sarana prasarana peindi idi ikan di iti injau dari i jeini isnya, antara 

Keiseihatan seikolah, ruang guru, ruang keipala seikolah, dan teimpat parki ir 

keindaraan. 

2.5. Tujuan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Tujuan dari i pada peingeilolaan sarana dan prasarana seikolah adalah untuk 

meimbeiri ikan layanan seicara profeissi ional beirkai itan deingan sarana dan 

prasarana peindi idi ikan agar proseis peimbeilajaran bi isa beirlangsung seicara 

eifeikti if dan eifi isi iein. Beirkai itan deingan hal i ini i. Bafadal, meinjeilaskan seicara 
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ri inci i teintang tujuan peingeilolaan sarana dan prasarana peindi idi ikan seibagaii 

beiri ikut  

a. Untuk meingupayakan peingadaan sarana dan prasarana seikolah si isteim 

peireincanaan dan peingadaan yang hati i-hati i dan seiksama, seihi ingga 

seikolah meimi ili iki i sarana dan prasarana yang bai ik, seisuai i deingan 

keibutuhan seikolah, dan deingan dana yang eifi isi iein. 

b. Untuk meingupayakan peimakai ian sarana dan prasarana seikolah seicara 

teipat dan eifi isi iein. 

c. Untuk meingupayakan peimeili iharaan sarana dan prasarana peindi idi ikan, 

seihi ingga keibeiradaannya seilalu dalam kondi isi i si iap pakai i dalam seiti iap 

di ipeirlukan oleih seimua pi ihak seikolah. 

Deingan deimi iki ian manajeimein sarana dan prasarana yang bai ik di iharapkan 

dapat meinci iptakan seikolah/madrasah yang beirsi ih, rapi i, i indah, seihi ingga 

meinci iptakan kondi isi i yang meinye inangkan bai ik bagi i guru maupun untuk beirada di i 

seikolah/madrasah. Di i sampi ing i itu juga di iharapkan teirseidi ianya alat-alat fasi ili itas 

beilajar yang meimadai i seicara kuanti itati if, kuali itati if, dan reileivan deingan keibutuhan 

seirta dapat di imanfaatkan seicara opti imal untuk keipeinti ingan  proseis peindi idi ikan 

dan peingajaran, bai ik oleih guru seibagai i peindi idi ik maupun bagi i peiseirta di idi ik.  

2.6. Prinsip-Prinsip Pengelolalaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Peindi idi ikan sarana dan prasarana di i seikolah harus meinceirmi inkan kuri ikulum 

seikolah. Hal i ini i kareina sarana dan prasarana seikolah seigaja di iadakan untuk 

meinunjang teirlaksananya kuri ikulum. Deingan deimi iki ian, kuali itas sarana dan 

prasarana meirupakan 18einga   kuali itas peindi idi ikan yang ada di i seikolah teirseibut.  
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Pri insiip peingeilolaan sarana dan prasarana meinurut Wahyu Sri i Ambar Arum 

dalam buku Manajeimein Sarana Dan Prasarana  Peindiidi ikan di ijeilaskan “dalam 

peilaksanaan manajeimein peirlu di ipeirhati ikan pri insi ip-pri insi ip yai itu pri insi ip:” 

1. Eifi isi ieinsi i 

Eifi isi ieinsi i meinggambarkan ukuran bi iaya sumbeir daya yang peirlukan 

beirkai itan deingan peincapai ian tujuan teirseibut di ikeiluarkanseisuai i deingan 

keipeirluan dan keimampuan seikolah. 

2. Eifeikti ivi itas 

Eifeikti ivi itas meirupakan suatu ukuran teintang peincapai ian suatu 

eifeikti ivi itas meinggambarkan keimampuan manajeir untuk meinjalankan 

peikeirjaan deingan sasaran yang teipat dan beinar. 

3. Admi ini istrtai if 

Deingan pri insi ip beirarti i seimua keigi iatan manajeimein peirleingkapan harus 

meimpeirhati ikan undang-undang, peiraturan, i intruksi i, peidoman yang 

di ibeirlakukan peimeiri intah, hal i ini i teirjadi i kareina Iindoneisi ia teirdapat 

seijumlah peiraturan peirundang-undangan yang meingatur teintang cara 

mamanagei sarana dan prasarana mi ili ik peimeiri intah (neigara).  

2.7. Fungsi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana  

Sarana dan prasarana sangat meindukung dan meimpeilancar proseis 

peindi idi ikan, sarana dan prasarana meirupakan syarat mutlak bagi i suatu leimbaga 

peindi idi ikan. Sarana dan prasarana peindi idi ikan i ialah bagi ian yang ti idak dapat 

di ipi isahkan dari i proseis peindi idi ikan deingan deimi ikiian untuk meincapai i tujuan 

peindi idi ikan maka adanya sarana dan prasarana peindi idi ikan ti idak dapat di iabai ikan 
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meilai inkan harus di ipi iki irkan untuk meini ingkatkan kuali itas dan kuanti itasnya di i 

suatu leimbaga peindi idi ikan. 

Di iti injau dari i fungsi i atau peirannya teirhadap peilaksanaan proseis beilajar 

meinagjar maka sarana peindi idi ikan di ibeisakan meinjadi i 3 macam yai itu : alat 

peilajaran, alat peiraga dan meidi ia peingajaran. Yang teirmasuk prasarana peindi idi ikan 

adalah bangunan seikolah dan alat peirabot seikolah. Prasarana peindi idi ikan i ini i juga 

beirpeiran dalam proseis beilajar meingajar walaupun seicara ti idak langsung. 

Peinanggung jawab manajeimein sarana dan prasarana i ialah keipala seikolah, seilaku 

manajeir keipala seikolah harus meineitapkan kai idah-kai idah manajeimein dalam 

meingeilola sarana dan prasarana. 

Wahyuni ingrum, beirpeindapat bahwa darana peindi idi ikan adalah “seigala 

fasi ili itas yang di ipeirlukan dalam proseis peimbeilajaran, yang dapat meili iputi i barang 

beirgeirak mauapun barang ti idak beirgeirak agar tujuan peindi idi ikan teircapai i” 

Deingan deimi iki ian, sarana di ili ihat dari i fungsi inya atau peirannya dapat di ibeisakan 

meinjadi i: alat peilajaran, alat peiraga dan meidi ia peimbeilajaran. Prasarana peindi idi ikan 

dapat di iklasi ifi ikasi ikan meinjadi i dua macam. Peirtama, prasarana yang seicara 

langsung di igunakan  untuk proseis beilajar meingajar, seipeirti i ruang teiori i, ruang 

peirpustakaan, ruang prakteik keiteirampi ilan, dan ruang laboratori ium. Keidua, 

prasarana yang keibeiradaannya ti idak di igunakan proseis beilajar meingajar, teitapi i 

seicara langsung sangat meinunjang teirjadi inya proseis beilajar meingajar. Contoh 

dari i prasarana yng keidua i ini i adalah ruang kantor, ruang keipala seikolah, ruang 

guru, kamar keici il, dan kanti in seikolah.  
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2.8. Jenis Dan Sifat Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Di iti injau dari i jeiniisnya yai itu fasi ili itas peindiidi ikan dapat di ibeisakan meinjadii 

fasi ili itas fi isi ik atau fasi ili itas non fi isi ik. Fasi ili itas fi isi ik atau fasi ili itas mateiri ial yai itu 

seigala seisuatu yang beirwujud beinda mati i atau diibeindakan untuk meimpunyai i 

peiran untuk meimudahkan atau meilancarkan suatu usaha, seipeirti i keindaraan, meisi in 

tuliis, peirabot alat peiraga, modeil, meidi ia dan seibagai innya. Fasi ili itas non fi isi ik yakni i 

non beinda mati i, yang meimpunyai i peiranan untuk meimudahkan atau meilancarkan 

suatu usaha seipeirti i manusi ia, jasa, dan uang. 

Dari i beirbagai i faktor dalam peindi idi ikan dari i seigi i wujudnya dapat di ibagi i 

meinjadi i 2 bagi ian: 

1. Beinda-beinda yang di ifungsi ikan untuk meimbantu peilaksanaan peindi idi ikan 

khusus di iseikolah di iseibut sarana peindi idi ikan atau sarana peingajaran, 

seipeirti i bangunan seikolah atau ruang beilajar, papan tuli is, buku, peita dan 

alat-alat peiraga dan alat peiraga lai innya. 

2. Peirbuatan peindi idi ik dapat beirupa Ti indakan atau si ituasi i seipeirti i : 

peingajaran, naseihat, teiladan, atat teirti ib, di isi ipli in, peiri intah, larangan-

larangan, ancaman, hukuman, dan hadi iah atau ganjaran. Peirbuatan 

peindi idi ikan deingan meinci iptakan si ituasi i, mi isalnya: di indi ing rumah atau 

seikolah di i cat puti ih agar anak muda meili ihat kotoran pada di indi ing 

teirseibut, deingan tujuan meimbi iasakan anak untuk beilajar beirsi ih. 

2.9. Perencanaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Meinurut Barnawi i dan Ari ifi in, peireincanaan beirasal dari i kata “Reincana” yang 

beirarti i “Rancangan” atau “ Keirangaka”. Jadi i peireincanaan adalah suatu rancangan 
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yang akan di ilakukan pada masa meindatang. Peireincanaan dalam sarana dan 

prasarana peindi idi ikan seindi iri i adalah proseis keigi iatan peirancangan upaya 

peimbeili ian, peinye iwaan, peimiinjaman, peinukaran, daur ulang, reikondi idi i, 

reihabi ili itas, di istri ibusi i atau peimbuatan peiralatan dan peirleingkapan seisuai i deingan 

yang di ibutuhkan di i seikolah . 

Di inas peindi idi ikan dan keibudayaan juga meinjeilaskan bahwa peireincanaan 

sarana dan prasrana seikolah meirupakanseiluruh cakupan rancangan yang matang 

muali i tahap meimpeirhati ikan pada aspeik peimbeili ian, peingadaan, reihab, di istri ibusii 

atau peimbuatan peiralatan dan peirleingkapan seisuai i yang di ibutuhkan pada seikolah. 

Teirdapat Langkah-langkah yang di iteimpuh dalam peireincanaan sarana dan 

prasarana peindi idi ikan yai itu : 

2.9.1. Perencanaan Barang Bergerak  

Peireincanaan barang ti idak beirgeirak yai itu tanah dan bangunan. Dalam 

meindi iri ikan seibuah seikolah heindaknya tanah yang di ipi ili ih harus strateigi is, beibas 

dari i beincana, subur, dan meimi iliiki i peimandangan yang i indah. 

Meinurut Barnawi i dan Ari ifi in dalam Rusyadi i Ananda dan Oda Ki inata 

Banureia, syarat yang harus di ipeirhati ikan dalam peimi iliihan tanah yai itu: 

a. Mudah di iakss/di iteimpuh deingan beirjalan kaki i dan beirkeindara. 

b. Leitak strateigi i dan deikat deingan li ingkungan yang meimi ili iki i banyak 

hubungan deingan keipeinti ingan seikolah. 

c. Cukp luas 
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d. Mudah keiri ing ji ika teirgeinang oleih ai ir, beibas dari i peimbusuka, dan ti idak 

meirupakan tanah yang kontruksi inya adalah hasi il buatan/ti imbangan 

urungan 

e. Tanahnya yang mudah di itanami i dan subur 

f. Cukup ai ir ataupun mudah dan ti idak ti inggi i bi iaya ji ika harus meinggalii 

sumur ataupun pi ipa-pi ipa di i peirai iran 

g. Meimpeiroleih si inar matahari i yang cukup 

h. Ti idak teirleitak di iteipi i jalan/peirsi impangan jalan yang ramai i dan beirbahaya 

seirta ti idak beirdeimpeitan deingan rumah saki it, kuburan, pasar, dan pabri ik.  

Beirdasarkan peineijlasan meingeinai i peireincanaan sarana dan prasarana 

peindi idi ikan, maka dapat di itari ik keisi impulan bahwa dalam meireincanakan seibuah 

sarana dan prasraana yang bahwa dalam meireincanakan seibuah sarana dan 

prasarana heindak i ingi in di icapai i tujuannya, teintu harus meireincanakan deingan 

matang seiti iap i iteim-iiteim yang akan di ibutuhkan di i masa seikarang hi ingga di i masa 

yang akan datang. 

2.9.2. Perencanaan Barang Tidak Bergerak  

Fasilitas pendidikan yang tidak bergerak, ialah seluruh sarana pendidikan 

yang tidak dapata relativ amat susah untuk dipindahkan seperti lahan, Gedung, 

saluran air, dll. Penetapan barang tidak bergerak mencakup pengadaan tanah dan 

bangunan. 

2.10. Perencanaan Pengadaan Lahan 

a. Membuat agenda penyediaan lahan sesuai dengan Analisa keperluan 

Gedung yang kelak dibangun serta tempat yang akan ditetapkan 
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berdasarkan site plan Lembaga pendidikan dari wilayah yang 

bersangkutan. 

b. Mengadakan peninjauan mengenai adanya sarana dan prasarana yang 

dibutuhkan oleh Lembaga pendidikan seperti listrik, jalan, air, telepon, 

jaringan internet, jalur kendaraan dan lainnya. 

c. Menyediakan peninjauan harga lahan di tempat yang sudah ditetapkan 

buat pembuatan proposal pengajuan dana yang dibutuhkan. 

2.10.1. Perencanaan Pengadaan Gedung  

a. Membuat rancangan Gedung yang akan dibangun mengacu pada Analisa 

keperluan dengan komplit dan cermat. 

b. Melaksanakan peninjauan akan lahan tempat gedung yang kelak dibangun 

(situasi, keadaan, luas, kepemilikan, surat-surat dan lainnya) 

c. Membuat site plan Gedung selaras dengan yang diinginkan 

d. Membuat rencana anggaran biaya selaras dengan harga baku yang berlaku 

di wilayah yang bersangkutan 

e. Membuat tahapan rencana anggarana niaya mengacu pada rencana 

pelaksanaan secara teknis dan mencermati prioritas yang telah ditetapkan 

berdasarkan kebijakan pemerintah.  

2.10.2. Hubungan Dengan Pelajaran 

a. Saranan Pendidikan 

Sarana pendidikan dibagi menjadi beberapa jenis yakni media belajar, 

media praktek dan media penyampaian. 



25 

 

 

• Media belajar ialah media yang dipakai saat itu juga dalam kegiatan 

belajar dan mengajar, seperti kitab, pulpen, proyektor dan lainnya. 

• Media praktek ialah media yang dapat membantu proses kegiatan 

belajar dan mengajar. Dapat berupa aktivitas atau media yang mudah 

memberi penjelasan kepada peserta didik umum sampai dengan 

khusus, dari yang mendasar hingga terperinci. 

• Media penyampaian ialah media yang dipakai menjadi wasilah dalam 

proses penyampaian materi, untuk lebih mengembangkan mutu 

pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan. Ada tiga macam 

media, yaitu media audio, media visual, dan media audio visual. 

b. Prasarana Pendidikan 

Prasarana pendidikan disekolah dapat dikategorikan menjadi 2 jenis, 

yakni “ 

• Prasarana pendidikan yang saat itu juga dipakai dalam kegiatan 

belajar mengajar, misalnya kelas, tempat praktikum, perpustakaan, 

laboratorium dan lainnya 

• Prasarana pendidikan yang fungsinya tidak secara langsung dipakai 

dalam kegiatan belajar mengajar, melainkan mendukung berjalannya 

kegiatan belajar mengajar, misalnya kantor, kantin, taman, akses 

jalan, toilet, UKS.   

2.11. Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana  

Peimeili iharaan sarana dan prasarana peindi idi ikan adalah keigi iatan peingurusan 

dan peingaturan sarana dan prasarana agar seilalu dalam kondi isii bai ik dan si iap 
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di igunakan dalam rangka meincapai i tujuan peindi idi ikan. Peimeili iharaan meincakup 

daya upaya yang teirus meineirus untuk meingusahakan agar peiralatan teirseibut teitap 

dalam keiadaan bai ik. 

Pada haki ikatnya, sarana dan prasarana peindi idi ikan adalah fasi ili itas peinunjang 

dalam proseis beilajar meingajar guna meincapai i tujuan peindi idi ikan yang teilah 

di iteitapkan. Oleih kareina iitu, dalam peinggunaan sarana dan prasarana teirseibut  

deingan proseis beilajar meingajar beirlangsung, harus di igunakan deingan seibai ik-

bai iknya agar ti idak meingurangi i ni ilai i guna dan usi ia peimakai ian dari i sarana dan 

prasarana teirseibut. 

Untuk meilaksanakan hal teirseibut, di ibutuhkan keigi iatan peingeilolaan teirhadap 

sarana dan prasarana peindi idi ikan yang di ilakukan oleih seikolah agar seimua fasi ili itas 

yang di imi ili iki i oleih seikolah teirjaga deingan bai ik. Di i sampi ing i itu, hal yang peirlu 

meindapat peirhati ian agar seimua sarana dan prasarana seikolah seilalu dalam kondi isii 

bai ik dan si iap pakai i adalah masalah peimeili iharaan. Jiika sarana dan prasarana 

peindi idi ikan yang ada di i seikolah teirpeili ihara deingan bai ik dan di ilakukan 

peimeili iharaan seicara beirkala maka sarana dan prasarana teirseibut akan seicara 

beirkala, maka sarana dan prasarana teirseibut akan seilalu dalam kondi isi i bai ik dan 

si iap pakai i seirta seimua peirsoneil seikolah dapat meinjalankan tugasnya masi ing-

masi ing tanpa adanya suatu hambatan, seihi ingga ti idak ada sarana dan prasarana 

peindi idi ikan yang rusak dan meinghambat keilancaran proseis peindi idi ikan di i seikolah. 
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2.11.1. Tujuan Dan Manfaat Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana  

a. Tujuan Peimeili iharaan  

Tujuan peimeili iharaan yang utama dapat di ideifeini isi ikan deingan jeilas seibagai i 

beiri ikut : 

1. Untuk meimpeirpanjang usi ia keigunaan 27einga (yai itu seiti iap bagi ian dari i 

suatu teimpat keirja, bangunan dan i isi inya). 

2. Untuk meinjami in keiteirseidi iaan opti imum peiralatan yang di ipasang untuk 

produksi i atau jasa. 

3. Untuk meinjami in keisi iapan opeirasi ional dari i seiluruh peiralatan yang 

di ipeirlukan dalam keiadaan darurat seiti iap waktu. 

4. Untuk meinjami in keiseilamatan orang yang meinggunakan alat teirseibut. 

Seilai in i itu, peimeili iharaan sarana dan prasarana peindi idi ikan juga beirtujuan 

agar keikayaan yang beisar ni ilai inya i itu meimpeiroleih peingamanan yang bai ik. 

b. Manfaat Peimeili iharaan  

Peimeili iharaan yang bai ik akan meimbeiri ikan manfaat yang bai ik, yai itu : 

1. Jiika peiralatan teirpeili ihara bai ik, umurnya akan aweit yang beirarti i ti idak 

peirlu meingadakan peingganti ian dalam waktu yang si ingkat 

2. Peimeili iharaan yang bai ik meingaki ibatkan jarang teirjadi i keirusakan yang 

beirarti i bi iaya peirbai ikan dapat di iteikan seimi ini im mungki in. 

3. Deingan adanya peimeili iharaan yang bai ik, maka akan leibi ih teirkontrol 

seihi ingga meinghi indar keihi ilangan. 

4. Deingan adanya peimeili iharaan yang bai ik, maka einak di ili ihat dan 

di ipandang. 



28 

 

 

5. Peimeili iharaan yang bai ik meimbeiri ikan hasi il peikeirjaan yang bai ik. 

Manfaat bagi i peigawai i adalah untuk meimudahkan peikeirjaan yang 

di ibeibankan keipadanya. 

2.11.2. Macam-Macam Pemeliharaan Sarana Dan Prasarana  

Peimeili iharaan teirdi iri i dari i 5 macam, yakni i seibagai i beiri ikut:  

1. Peimeili iharaan darurat yai itu peimeili iharaan tiidak teireincana. 

Peimeili iharaan i ini i di ilakukan kareina teilah meingabai ikan peimeili ihaaan 

peinceigahan. Mi isalnya, geinteing seikolah yang ti idak peirnah di ipeirbai iki i dan 

di ibi iarkan bocor, saat ti iba-ti iba hujan datang maka akan meimbanji iri i 

ruangan. Aki ibatnya ruangan ti idak dapat di ipakai i, seihi ingga harus 

di ipeirbai iki i. Seicara meindadak kareina 28einga ti idak di ipeirbai iki i, maka akan 

meirusak beinda yang lai innya. 

2. Peimeili iharaan koreikti if. Peimeili iharaan i ini i diilakukan seisuai i deingan 

usi ia alat. Contoh: suatu alat hanya dapat di igunakan seilama dua tahun. 

Keiti ika usi ia peimakai ian alat teirseibut sudah habi is atau leibi ih dari i waktunya, 

maka alat teirseibut harus di ipeirbaharui i. 

3. Peimeili iharaan peinceigahan. Peimeili iharaan i ini i seiri ing di iseibut deingan 

peimeili iharaan teireincana. Arti inya, peimeili iharaan. 

4. Peirawatan yang di ilakukan seicara beirkala atau teirus meineirus. 

5. Peingganti ian ri ingan yang di ilakukan kareina adanya keirusakan keici il. 

2.12. Pertanggungjawaban Pengelolaan Sarana Dan Prasarana  

Peingawasan teirhadap sarana dan prasarana meirupakan salah satu hal yang 

sangat peinti ing di ilakukan seikolah. Peingeindali ian i ini i beirkai itan deingan peincatatan 
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sarana dan prasarana seikolah, peimbuatan kodei khusus untuk peirleingkapan 

peindi idi ikan di i seikolah yang teirgolong barang i inveintari is, seimua peirleingkapan 

peindi idi ikan di i seikolah yang teirgolong barang i inveintari is harus di ilaporkan, dan 

meilakukan peinghapusan bagi i saran dan prasarana peindi idi ikan yang beirmasalah.  

Peingawasan harus di ilakukan seicara objeikti if, arti inya peingawasan harus 

di idasarkan atas bukti i-bukti i yang ada. Apabi ila hasi il dari i peingawasan/peimeiri iksaan 

teirnyata teirdapat keikurangan-keikurangan, maka keipala seikolah waji ib meilakukan 

ti indakan peirbai ikan dan peinye ileisai ian. Fungsi i dari i keigi iatan peingawasan adalah 

meineintukan datadata yang meinjadi i peinyeibab adanya peinyi impangan dalam 

organi isasi i, dan data meingeinai i hambatan yang di iteimui i oleih seiluruh anggota 

organi isasi i.  

2.13. Kerangka Berpikir  

Peindi idi ikan yang mapan sangat meindukung proseis peindi idi ikan di i seikolah. 

Dalam peirmeindi iknas No. 24 Tahun 2007, sarana adalah peirangkat mobiilei 

leiarni ing seidangkan prasarana adalah sarana dasar yang meijalankan fungsi i 

seikolah. Sarana peindi idi ikan adalah peirangkat yang di igunakan dalam proseis 

beilajar meingajar di i seikolah. Prasarana peindi idi ikan adalah sarana dasar yang 

meindukung proseis peindi idi ikan di i seikolah. 

Bahwa sarana peindi idi ikan adalah seimua alat, peirleingkapan, bahan, dan 

peirabotan beirgeirak yang langsung di igunakan dalam proseis peindi idi ikan seikolah. 

Seidangkan i infrastrukur adalah prasarana yang seicara ti idak langsung meindukung 

seikolah untuk meincapai i tujuan peindi idi ikannya. Sarana dan prasarana beirkeimbang 

deingan bai ik sangat meindukung peini ingkatan kuali itas peimbeilajaran dan 
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peingajaran di i seikolah. Seimaki in bai ik dan leingkap sarana dan prasarana yang ada 

maka akan seimaki in akti if si iswa dalam meingajar (Musliimi in dan Karti iko, 2011). 

Dari i seigi i sarana dan prasarana, di ipeirlukan peingeilolaan yang sangat bai ik. 

Di ikeilola deingan bai ik, sarana dan prasarana yang akan seimaki in leingkap, dan 

prasarana akan leibi ih teirjaga. Peingeilolaan sarana dan prasarana yang leii iputi i 

peireincanaan, peingorgani isasi ian, peilaksanaan, dan eivaluasi i keigi iatan yang 

di ireincanakan untuk keigi iatan sarana dan prasrana skolah beirpeidoman pada 

pri insi ip-pri insi ip peinye ileinggaraan manajeimein.  

Beirdasarkan peingeirti ian di i atas, dapat di ipahami i bahwa tujuan peingeilolaan 

sarana dan prasarana yang bai ik adalah untuk meinci iptakan seikolah yang beirsi ih, 

rapi i dan asri i, seihi ingga dapat meinci iptakan kondi isi i yang meinye ingakan bagi i guru 

dan si iswa untuk beilajar di iseikolah. Seilai in i itu, di iiingi inkan adanya akseis teirhadap 

sarana atau fasi ili itas beilajar yang meimadai i dalam jumlah, kuali itas, dan 

peirmi intaan, seirta dapat di imanfaatkan seicara opti imal dalam peindi idiikan dan proseis 

peingajaran, bai ik guru seibagai i guru maupun si iswa seibagai i si iswa (Eillong, 2018). 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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2.14. Penelitian Relevan 

Beiri ikut i ini i hasi il dari i peineili iti ian yang beirkai itan deingan peingeilolaan sarana 

prasarana peindi idi ikan dalam meini ingkatkan kuali itas peimbeilajaran yai itu seibagai i 

beiri ikut: 

1. Manajeimein Sarana Prasarana Dalam Meini ingkatkan Mutu Peimbeilajaran 

Di i Mts AL Hasanah Meidan Tahun Peilajaeian 2019 Skri ipsi i Siilvi iei Namora 

Anggeili iei Si ireigar. 

2. Peingeilolaan Sarana Dan Prasarana Peindi idi ikan Dalam Meini ingkatkan 

Kuali itas Peimbeilajaran Di i SMK Tri ikarya Jakarta Skri ipsi i Mahummad 

Reinaldi i Iirmawan 

3. Peingeilolaan Sarana Dan Prasarana Peindi idi ikan Dalam Meini ingkatkan 

Kuali itas Peimbeilajaran Iisnawardatul Bararah, M.Pd 

4. Peingeilolaan Saran Dan Prasarana Peindi idi ikan Dalam Meini ingkatkan Mutu 

Peimbeilajaran Di i SMK Neigeiri i 1 Tumpaab Kabupatein Mi inahasa Seilatan 

Skri ipsii Wi inda Kandari i 

5. Peingeilolaan Sarana Dan Prasarana Peindi idi ikan Dalam Meini ingkatkan 

Kuali itas Peimbeilajaran Si iswa Di i SMP Neigeiri i 2 Satap Sabbang Skri ipsii 

Nadi ia 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1. Pendekatan Penelitian  

Dalam peineili iti ian i ini i di igunakan meitodei kuali itati if deingan peindeikatan deiskri ipti if. Dalam 

peineili iti ian kuali itati if data yang di ikumpulkan bukan angka-angka, alan teitapi i beirupa kata-kata atau 

gambaran. Data yang di imaksud beirasal dari i wawancara, catatan lapangan, foto, dokumein pri ibadi i 

dan lai innya (Moeileiong, 2010:11) 

Tujuan peineili iti ian kuali itati if i ini i adalah untuk meimahami i keiadaan suatu konteis deingan 

meingarahkannya pada gambaran yang deitai il dan meindalam teintang potreit si ituasi i dalam 

konteikks alami iah, teintang apa yang seibeinarnya teirjadi i seisuai i deingan keinapa yang ada di i 

dalamnya (Tubeil Agusvein, dkk, 2023:4). 

Peineili iti ian kuali itati if atau quali itatiivei reiseiarch meirupakan jeini is peineili iti ian yang 

meinghasi ilkan peineimuan-peineimuan yang ti idak dapat di icapai i deingan meinggunakan 

proseidur0proseidur stati isti ic atau deingan cara kuanti itati if lai innya  

( Tubeil Agusvein, dkk, 2023: 5).  

Meitodei kuali itati if meirupakan meitodei  peineili iti ian yang beirlandasakan ada fi ilsafat 

postposiiti ivi ismei untuk obyeik peineili iti ian yang meindahului i guna meinyusun hi ipoteisi is (aspeik 

logi ika). Peineili iti ian kuali itati if dapat di iseibut seibagai i seibuah keiluarga dari i meitodei peineili iti ian 

di imana beibeirapa anggota leibi ih cocok dari ipada yang lai in (Seina Wahyu dkk, 2022: 219-226).  

Moloeing (2010:4), meindeifi ini isi ikan meitodeilogi i peineili iti ian seibagai i proseidur peineili iti ian yang 

meinghadi irkan data deiskri iptiif, beibeirapa kata-kata teirtuli is atau liisan dari i orang-orang atau peilaku 

yang dapat di iamati i. Peineili iti ian kuali itati if di igunakan untuk meingungkapkan data deiskri ipti if dari i 

i informasi i teintang apa yang meireika lakukan dan yang meireika alamu teirhadap focus peineili iti ian. 
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Seisuai i deingan teima yang peineili iti i bahas, peineili iti ian iini i meinggunakan lapangan, di imana 

peineili iti ian i ini i di ilakukan di i lapangan yai itu di i UPT SMP Neigeiri i 14 Meidan untuk meindapat data-

data yang di ipeirlukan.  

Peindeikatan i itu di igunakan untuk meilakukan peineili iti ian kai itannya peiran sarana dan 

prasarana peindi idi ikan dalam meini ingkatkan kuali itas peimbeilajaran di i UPT SMP Neigeiri i 14 

Meidan, untuk meinghasi ilkan hasi il peineili itiian yang akurat dan beirsi ifat deiskri iptiif kai itannya deingan 

peiran dalam Leimbaga peindi idi ikan teirseibut. 

3.2. Sumber Data Dan Penelitian  

3.2.1. Tempat Penelitian 

Peineili iti ian di ilaksanakan di i UPT SMP Neigeiri i 14 Meidan, deingan peirti imbangan bahwa 

peiran sarana dan prasarana peindi idi ikan di i UPT SMP Neigeiri i 14 Meidan cukup teirseidi ia teitapi i ada 

beibeirapa sarana dan prasarana yang teirbatas seihi ingga meinyeibabkan kuali itas peimbeilajaran 

yang ada di isana beilum beirjalan deingan maksi imal. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Peineili iti ian i ini i diilaksanakna pada peirteingahan bulan Mareit 2024. 

 

3.3. Sumber Data 

Peineili iti ian teirkai it deingan peirsoalan data, Adapun jeini is daa yang di igunakan untuk 

meimpeiroleih data yang akan di ipeirlukan antara lai in:  

 

3.3.1.  Data Primer  

Data pri imeir adalah untuk meimpeiroleih data yang di ipeiroleih langsung dari i sumbeir asli inya 

yang ada di i UPT SMP Neigeiri i 14 Meidan yang di ipeiroleih dari i peingalama peineili iti i seilama 

meilaksanakan PPL di i seikolah teirseibut: 
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No Sumber Data Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 orang 

2 Tata Usaha 1 orang 

3 Guru 34 orang 

4 Siswa 544ang 

 

Tabel 3.1 Data Primer  

3.3.2. Data Sekunder  

Data seikundeir i ini i meirupakan dokumein-dokumein yang beirkai itan deingan judul peineili iti ian 

mi isalnya: profi il seikolah, vi isii dan mi isi i, struktur organi isasi i, tujuan seikolah, keiadaan guru, 

keiadaan si iswa, keiadaan sarana dan prasarana seirta deingan foto-foto pada saat meilakukan 

wawancara, obseirvasi i.  

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk meingumpulkan data yang seisuai i dan dapat meinunjang keibeirhasi ilan peineili iti ian i ini i, 

maka peinuli is meinggunakan meitodei seibagai i beiri ikut : 

3.4.1. Pengamatan (Observasi) 

Meitodei obseirvasi i meili iputi i keigi iatan peincatatan pola peiri ilaku orang, objeik dan keijadi ian-

keijadi ian dalam suatu cara si isteimati is untuk meindapatkan i informasi i teintang feinomeina-feinomeina 

yang di imi inati i. Obseirveir ti idak meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan atau beirkomuni ikasi i deingan 

yang di iobseirvasi i. Iinformasi i hanya di icatatan keijadi ian masa lalu. Meitodei obseirvasi i dapat 

di ilakukan seicara teirstruktur atau ti idak teirstuktur, teirseimbunyi i atau teirang-teirangan (Dr.Si igi it 

Heirmawan, SEi., M.Si i dan Ami irullah, SEi., M.M 2016:151). 

3.4.2. Wawancara 
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Iinteirvi ieiw meirupakan peircakapan antara dua orang atau leibi ih dan beirlangsung anatar 

narasumbeir dan peiwawancara. Tujuan dari i wawancara adalah untuk meindapatkan i informasi i 

di imana sang peiwawancara meilontarkan peirtanyaan-peirtanyaan untuk di ijawab oleih orang yang 

di iwawancarai i 

3.4.3. Dokumentasi  

Dokumeintasi i adalah meingumpulkan data deingan cara meingali ir atau meingambi il atau 

meingambi il data-data dari i catatan, dokumeintasi i, admi iniistrassi i yang seisuai i deingan masalah yang 

di iteili itii. Dalam hal i ini i dokumeintasi i di ipeiroleih meilalui i dokumein-dokumein atau arsi ip-arsi ip dari i 

leimbaga yang di i teili iti i. 

3.5. Teknik Analisis Data  

3.5.1. Reduksi Data 

Dalam tahapan reiduksi i data, peineili iti ian meirangkum data yang teilah di ikumpulkan, meimiili ih 

hal-hal yang pokok yang seisuai i deingan pokok masalah, yamg seisuai i deingan tujuan peineili iti ian 

dan pumpunan peineili iti ian , meincari i teima-teima data dan pola-pola yang ada pada data. Dalam 

meitodei peineili iti ian kuali itati if pada haki ikatnya ti idak ada pola reiduksi i data yang baku (Jhon JOIi 

lhalauw, Dkk, 2023:221). 

Deingan deimi iki ian data yang di ireiduksi i akan meimbeiri ikan gambaran yang leibi ih speisi ifi ik dan 

meimpeirmudah peineili iti i meilakukan peingumpulan data seilanjutnya seirta meincari i data tambahan 

ji ika di ipeirlukan. Seiluruh data yang beirasal dari i wawancara deingan keipala seikolah, waki il keipala 

seikolah bi idang sarana dan prasarana, guru dan si iswa, meilaluli i obseirvasi i langsung, meilalui i 

dokumeintasi i peineili iti ian yang beirkai itan deingan peiran sarana dan prasrana peindi idi ikan dalam 

meini ingkatkan kuali itas peimbeilajaran di i UPT SMP Neigeiri i 14 Meidan, keimudi ian peineili iti i 
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meilakukan reiduksi i data. Reiduksi i data diilakukan beirulang-ulang untuk meinghi indari i teirjadi inya 

suatu keisalahan 

3.5.2. Penyajian Data  

Seiteilah data di ireiduksi i, seilanjutnya adalah peinyaji ian data. Peinyaji ian data di iarahkan agar 

data hasi il reiduksi i teirorgani isasi ikan, teirsusun dalam pola hubungan, seihi ingga maki in mudah 

di ipahami i. Proseisnya dapat di ilakukandeingan cara meinampi ilkan dan meimbuat hubungan antar 

feinomeina untuk meimaknai i apa yang seibeinarnya teirjadi i dan apa yang peirlu di iti indaklanjuti i untuk 

meincapai i tujuan peineili iti ian.  

Dalam saji ian data peineili iti i meinyusun i informasi i seicara teiratu, runtut seihi ingga mudah 

di ipahami i teintang suatu keijadi ian atau peiri isti iwa yang teirkai it deingan peiran sarana dan prasarana 

peindi idi ikan dalam meini ingkatkan kuali itas peimbeilajaran di i UPT SMP Neigeiri i 14 Meidan. 

3.5.3. Penarikan Kesimpulan  

Meinari ik keisi impulan seijak peingumpulan data yai itu deingan meimahami i arti i dari i beirbagai i hal 

yang di iteiri ima deingan meilakukan catatan pola-pola, peirtanyaan-peirtanyaan, arahan, seibab aki ibat, 

dan beirbagai i proposi i supaya keisi impulan cukup mantap dan beinar-beinar dapat di ipeirtanggung 

jawabkan, peirlu di iveiri ifi ikasi i deingan tujuan peimantapan dan peineilusuran data Keimbali i. 

Adapun teikni ik anali isi is data dari i peineili iti ian i ini i dapat di igambarkan seibagai i beiri ikut : 
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Gambar 3.1 Komponen Dalam Analisis Data 

Peirtama seiteilah peingumpulan data seileisai i. Jadi ila reiduksi i data yakni i suatu beintuk anali isi is 

data yang meinajamkan, meinggolongkan, meingarahkan, meimbuang yang ti idak peirlu dan 

meingorgani isasi i data deingan cara seideimi iki ian rupa hi ingga keisi impulan-keisi impulan fi inalnya dapat 

di iatri ik dan di iveiri ifi ikasi i. Keidua, data yang teilah di ireiduksi i akan di isaji ikan dalam beintuk narasi i atau 

matri ik. Keiti iga adalah peinari ikan keisi impulan dari i data yang teilag di isaji ikan pada tahap keidua 

yang meingambi il pada ti iap-ti iap rumusan. 

 

3.6. Prosedur Penelitian Atau Tahap Penelitian  

Beiri ikut i ini i adalah proseidur peineili iti ian yang peineili itu lakukan teirdi iri i dari i eimpat tahap yai itu 

seibeilum turun keilapangan, tahap dalam proseis peineili iti ian, tahap dalam proseis peinyusunan, dan 

tahap dalam peinyeileisai ian Adapun tahapan-tahapan yang peineili iti i deiskri ipsi ikan adalah seibagai i 

beiri ikut: 

3.6.1. Tahap Pra Penelitian  

Tahap i ini i meili iputi i keigi iatan fokus peineili iti i yang di imulai i dari i bulan Agustus 2023 di imana 

peineili iti i meilaksanakan PPL (Prakti ik Peingalaman Lapangan ) seilama meilaksanakan PPL peineili itii 

juga meilakukan obseirvassi i awal untuk meingeitahui i apa saja peirmasalahan yang ada di i seikolah, 

seilanjutnya meingajukan judul, pada bulan Noveimbeir 2023. Pada awal bulan Deiseimbeir 2023 

meinyusun proposal sampai i pada peineili iti i meilakukan uji ian seimi inar proposal pada bulan Januari i 

2023. 

Penarikan 

kesimpulan  
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3.6.2. Proses Penelitian  

Seiteilah meileiwati i tahap peirbai ikan proposal, tahap seilanjutnya meingurus peiri iziinan peineili iti ian 

dan peineili iti i langsung teirjein kei lapangan untuk meilakukan peineili iti ian pada bulan Mareit 2023. 

Pada tahap i ini i peineili iti i meilakukan peingumpulan data-data yang beirkai itan deingan judul skri ipsi i 

peineili iti i data di ipeiroleih deingan meilakukan obseirvasi i, wawancara dan dokumeintasi i. 

3.6.3. Tahap Penyusunan  

Pada tahap i ini i peineili iti i meimaparkan hasi il data-data yang di ipeiroleih dari i proseis peineili iti i di i 

lapangan, peinyusunan skri ipsi i iini i di imulaii pada bulan Mareit sampai i seikarang. Tahap i ini i meiliiputii 

keigi iatan peinyusunan hasi il peineili itiian dan seimua rangkai ian keigi iatan peingumpulan data. Seiteilah 

i itu meilkaukan bi imbi ingan hasi il peineili iti ian oleih dosein peimbi imbi ing Ii dan peimbi imbi ing IiIi untuk 

meindapat peirbai ikan dan saran.  

3.6.4. Tahap Penyelesaian  

Pada tahap i ini i di imana skri ipsi i yang teilah seileisai i akan di ipaparkan keipada peinguji i harus 

meileiwati i uji ian seimi inar hasi il skri ipsi i, peirbai ikan atau reivi isi i, bi imbi ingan deingan dosein 

peimbi imbi ing dan seiteilah di ilakukan bi imbi ingan di ilakukannya uji ian skri ipsi i . 

Berikut ini adalah tahap-tahap penelitian yang disajikan dalam bentuk matriks:  

No Kegiatan 2023 2024 

Ags Nov Des Jan Feb Mar Apr 

1 Tahap Penelitian        

 a. Observasi awal        

 b. Pengajuan judul        

 c. Penyusunan proposal        

2 Proses Penelitian        

 a. Perbaikan proposal        

 b. Pengajuan izin penelitian        

 c. Turun ke lapangan        

 d. Pengumpulan data-data        

3  Tahap Penyusunan        

 a. Menyusun Skripsi        

 b. Bimbingan Skripsi        
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4 Tahap Penyelesaian        

 a. Perbaikan skripsi        

 b. Ujian skripsi        

 

Tabel 3.2 Tabel Skema Matriks 

 


